
YOGYA (KR) - Saat ini kondisi pande-

mi Covid-19 sudah membaik, artinya

angka kasus semakin menurun sehingga

banyak pelonggaran yang berdampak

positif bagi sektor pariwisata. Untuk

mendorong pemulihan sektor pariwisata

pascapandemi Covid-19, perlu dilakukan

langkah strategis dan komprehensif. Se-

lain destinasi wisata baru banyak ber-

munculan, potensi pariwisata khas yang

dimiliki DIY seperti Sumbu Filosofi, perlu

dioptimalkan. 

"Sektor pariwisata DIY saat ini sudah

mulai bangkit setelah dua tahun terpuruk

akibat pandemi. Kondisi itu harus dijadi-

kan momentum untuk berbenah serta

mendorong pertumbuhan ekonomi dan pa-

riwisata. Termasuk mengoptimalkan po-

tensi wisata khas DIY seperti Sumbu Filo-

sofi yang tidak ditemukan di daerah lain,"

kata pengamat pariwisata dari Akademi

Pariwisata Stipary Yogyakarta Suharto

MPar di Yogyakarta, Minggu (19/6).

Suharto mengatakan, keberadaan

Sumbu Filosofi merupakan sumber se-

jarah yang  sangat menarik untuk menge-

tahui sejarah Yogyakarta dan budaya

yang ada. Sumbu Filosofi yang dirancang

oleh Sultan HB I dalam menata Kota

Yogyakarta mempunyai makna yang sa-

ngat tinggi dalam tata kehidupan dan

masih sangat relevan hingga saat ini. Di-

mana Kraton sebagai pusatnya, Tugu

Golong Gilig (Pal Putih) disisi Utara Kra-

ton dan Panggung Krapyak di sisi Selatan

Kraton. Dari ketiga titik tersebut apabila

ditarik suatu garis lurus akan memben-

tuk Sumbu Imajiner atau dikenal sebagai

Sumbu Filosofi. Keberadaan Sumbu

Filosofi itu apabila dikelola dengan baik

bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi

para wisatawan. 

"Secara simbolis, filosofi Poros Imajiner

ini melambangkan keselarasan dan kese-

imbangan manusia dengan Tuhannya,

manusia dengan manusia, dan manusia

dengan alam. Di samping nilai filosofi, ni-

lai budaya, dan nilai sejarah yang terkan-

dung di dalamnya, di tiga titik Sumbu

Filosofi ini juga banyak warisan dan ca-

gar budaya yang menarik untuk dikun-

jungi," terangnya. (Ria)-f
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SEPEDA GUNUNG ELEKTRIK: Atlet sepeda downhill Andy Prayoga (kanan)

dan Rendy Varera (kiri) menggunakan sepeda gunung elektrik E-Bike Patrol

saat melintasi jalur sepeda gunung di Salib Putih, Salatiga, Jawa Tengah,

Minggu (19/6). WIU Cycling bersama atlet sepeda downhill Indonesia mem-

perkenalkan sepeda gunung elektrik E-Bike Patrol kepada masyarakat de-

ngan bersepeda di kawasan lereng Gunung Merbabu. 

OPTIMALKAN POTENSI WISATA KHAS YOGYA

Sumbu Filosofi, Tak Ada di Daerah Lain
PBI DORONG USULAN KE UNESCO

Kebaya Masuk Warisan Budaya Tak Benda

DI LEMBAGA LEGISLATIF

Keterwakilan Perempuan Perlu Ditambah

"Meski sudah menunjukkan pe-

ningkatan dari tahun ke tahun, ang-

ka keterwakilan perempuan dalam

politik masih belum mencapai criti-

cal mass atau jumlah minimal yang

diperlukan untuk menciptakan pe-

rubahan, yaitu rata-rata kuota 30

persen," ujar Menteri PPPA, dalam

Webinar "Revisiting Pahlawan Pe-

rempuan Aceh dalam Kepemim-

pinan Perempuan" secara virtual,

Sabtu (18/6).

Padahal menurut Menteri PPPA,

49,42 persen penduduk Indonesia

adalah perempuan dan sekitar 54

persennya berusia produktif. "Ber-

dasarkan data tersebut, seharusnya

perempuan memiliki peran penting

dalam pembangunan, sehingga

perempuan harus terdidik, berdaya

dan setara kedudukannya agar da-

pat berkarya dalam berbagai bidang

untuk memberikan banyak man-

faat bagi pembangunan," tutur

Menteri PPPA.

Tetapi, data dan indeks me-

nunjukkan masih terjadinya ketim-

pangan akses, partisipasi, kontrol

serta manfaat hasil pembangunan

antara perempuan dan laki-laki.

Oleh karena itu, Menteri PPPA me-

nilai perlu ditetapkannya prioritas

dalam mengurai permasalahan pe-

rempuan dan anak. 

Anggota DPR Aceh, Nora Idah

Nita mengatakan, saat ini terdapat

satu Kabupaten di Aceh yang telah

mencapai kuota keterwakilan pe-

rempuan di legislatif, yaitu Kabu-

paten Aceh Tamiang. "Sebelas dari

30 kursi di DPR Kabupaten Aceh

Tamiang diduduki perempuan. Hal

ini patut diapresiasi dan dicontoh,"

ujar Nora.

Pasalnya, kebijakan pembangun-

an membutuhkan peran strategis

perempuan, sehingga perempuan

harus dilibatkan secara aktif dalam

perumusan kebijakan terkait ber-

bagai isu yang berkembang di te-

ngah masyarakat.

"Perempuan tidak hanya menjadi

objek dari berbagai program pemba-

ngunan, tetapi justru subjek pemba-

ngunan. Perempuan tidak hanya di-

posisikan sebagai penerima man-

faat, namun aktor utama dalam

membangun negara dan bangsa,"

ucap Nora. (Ati)-f

JAKARTA (KR) - Perempuan

Berkebaya Indonesia (PBI) mendo-

rong kebaya untuk masuk dalam wa-

risan budaya tak benda Organisasi

Pendidikan Keilmuan dan Kebuda-

yaan Perserikatan Bangsa-bangsa

(UNESCO).

"Dalam Kongres Berkebaya Na-

sional yang diadakan PBI tahun lalu,

antara lain diusulkan soal penetapan

Hari Berkebaya Nasional dan pen-

daftaran kebaya ke UNESCO. Ka-

rena itu perlu kita adakan berbagai

kegiatan untuk menggaungkan ke-

beradaan kebaya ke dunia dan mem-

bangun kecintaan pada busana pe-

ninggalan nenek moyang kita ini,"

ujar Ketua Umum PBI Rahmi Hida-

yati di Jakarta, Minggu (19/6).

Terkait hal itu, PBI bersama Perti-

wi Indonesia menggelar acara jalan

santai berkebaya pada Minggu ke-

marin. Jalan santai bertajuk Hari

Bebas Kendaraan Bermotor (HBKB)

Berkebaya tersebut dimulai di hala-

man Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan Riset dan Teknologi (Ke-

mendikbudristek) dan berakhir di

Bundaran Hotel Indonesia, diikuti

2.500 peserta.

HBKB Berkebaya merupakan

langkah awal untuk mulai bergerak

soal pendaftaran ke UNESCO terse-

but. "Perlu waktu yang lumayan pan-

jang, mulai dari kajian ilmiah menge-

nai sejarah kebaya, pembuatan doku-

mentasi soal kebaya, sampai mem-

proses pengajuan melalui Direktorat

Jenderal Kebudayaan," tambahnya.

Ketua Umum Pertiwi Indonesia

Antarina F Amir mengatakan, kola-

borasi dengan berbagai organisasi

pecinta budaya Indonesia penting di-

lakukan. "Agar budaya luhur yang

diwariskan turun-temurun oleh

bangsa kita tetap terjaga kelestarian-

nya dan dapat dikembangkan untuk

membangkitkan kebanggaan, kecin-

taan pada Tanah Air dan menjadi

pengikat persatuan serta kerukunan

dalam masyarakat," terang Antarina.

Jalan kaki bersama dengan berke-

baya dipilih sebagai bentuk penyam-

paian aspirasi tersebut sekaligus

mengingatkan bahwa kebaya adalah

pakaian khas dan busana sehari-hari

perempuan Indonesia yang dapat di-

kenakan dalam berbagai waktu dan

kesempatan sejak zaman nenek mo-

yang oleh berbagai kalangan terma-

suk perempuan muslimah yang me-

madukannya dengan pemakaian

kerudung. "Tradisi berkebaya dipadu

berbagai kain khas  juga akan mem-

berikan kontribusi penting kepada

para perajin   serta peningkatan eko-

nomi UMKM ," ujar Ketua Bidang

Budaya Pertiwi Indonesia Miranti

Serad. (Ant/San)-f

JAKARTA (KR) - Menteri Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (PPPA), Bintang Puspayoga me-
ngatakan, saat ini keterwakilan perempuan di legislatif su-
dah mencapai angka 21 persen. Namun, angka ini masih
lebih kecil dibandingkan kuota keterwakilan 30 persen
perempuan. 


